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ABSTRAK

Adilla Nawal Rafa, Praktik Konversi Saldo Antar E-Wallet ShopeePay Ke
GoPay Melalui Pihak Ketiga Pada Aplikasi X Ditinjau Dalam Hukum Ekonomi
Syariah, Prodi Hukum Ekonomi Syariah, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya penjualan jasa secara online
khususnya melalui aplikasi X, akan tetapi dalam praktiknya masih terdapat berbagai
tantangan seperti tidak adanya jaminan dalam transaksinya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana praktik konversi saldo ShopeePay ke GoPay pada
aplikasi X dan bagaimana pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik
konversi saldo antar E-wallet melalui pihak ketiga pada Aplikasi X.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
empiris yang berdasarkan fakta dan data. Data diperoleh melalui wawancara online dan
dokumentasi berupa foto dengan jumlah 19 narasumber. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis dan dipaparkan secara deskriptif untuk menarik kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses konversi saldo ShopeePay ke
GoPay melalui aplikasi X terdiri dari beberapa tahapan. Diawali dengan konsumen
terlebih dahulu mencari akun penyedia jasa konversi menggunakan kata kunci seperti
“jasa konversi saldo” di kolom pencarian. Setelah menemukan akun, konsumen
mengirim pesan melalui direct message untuk menanyakan layanan. Penyedia jasa
kemudian membalas dengan mengirimkan daftar biaya (pricelist). Jika disepakati,
penyedia jasa memberikan nomor ShopeePay untuk pengiriman dana. Konsumen lalu
mentransfer saldo beserta biaya konversi dan mengirimkan bukti transfer serta nomor
GoPay tujuan. Terakhir, penyedia jasa mengirimkan saldo ke GoPay konsumen dan
memberikan bukti pengiriman, menandakan proses konversi telah selesai dilakukan.
Selain itu, menurut Hukum Ekonomi Syariah mengenai transaksi konversi ini
diperbolehkan karena masih berpegang pada prinsip-prinsip syariah. Selain itu, praktik
penggunaan jasa ini juga didasari dengan kerelaan dan suka sama suka antar konsumen
dan penyedia jasa.

Kata Kunci: Konversi Saldo antar E-Wallet, Hukum Ekonomi Syariah.
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ABSTRACT

Adilla Nawal Rafa, The Practice of Balance Conversion Between E-Wallets
From ShopeePay to GoPay Through a Third Party on the X Application in the
perspective of Sharia Economic Law. Sharia Economic Law, Sharia Economi Law
Study Program, 2025.

This research is motivated by the growing prevalence of online service
transactions, particularly through the X application. However, in practice, various
challenges remain, such as the lack of transaction security or guarantees. The purpose
of this study is to examine the practice of converting ShopeePay balances to GoPay via
the X application and to explore the perspective of Sharia Economic Law on balance
conversion between e-wallets through third parties on the X application.

This study uses a qualitative research method with an empirical approach
based on facts and data. Data were obtained through online interviews and
photographic documentation involving 19 informants. The collected data were then
analyzed and presented descriptively to draw conclusions.

The research results show that the process of converting ShopeePay balance to
GoPay through the X application consists of several stages. It begins with the consumer
searching for a conversion service provider’s account using keywords like “balance
conversion service” in the search column. After finding the account, the consumer
sends a direct message to inquire about the service. The service provider then replies
by sending a price list. If agreed upon, the provider gives their ShopeePay number for
the fund transfer. The consumer transfers the balance along with the conversion fee
and sends proof of transfer and the target GoPay number. Finally, the service provider
transfers the balance to the consumer’s GoPay account and provides proof of the
transaction, indicating the conversion process is complete. Furthermore, according
to Sharia Economic Law, this conversion transaction is permissible as it adheres to
Sharia principles. Additionally, the practice is based on mutual consent and
willingness between the consumer and the service provider.

Keywords: Balance Conversion between E-Wallets, Sharia Economic Law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk ke Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 158 tahun
1987 dan No. 0543 b/u/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai
pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi
Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf
latin beserta perangkatnya.
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian
dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah

ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Tabel 0.1
Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te

es (dengan titik di

atas)
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Jim J Je
ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
sad s es (dengan titik di
bawah)
dad d de (dengan titik di
bawah)
ta t te (dengan titik di
bawah)
7a z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain koma terbalik di atas




< Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
A Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
¢ Gain G Ge
b Fa F Ef
S Qaf Q Ki
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:




Tabel 0.2
Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah A A
Kasrah | |
/
B) Dammah U U

Contoh:

‘_,IS ~kataba
S ~7ukira
Y-SV -yazhabu
Jees =suil
e ~-fa‘ala

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Xi




Tabel 0.3
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
e Fathah dan ya Ai adani
3. Fathah dan wau Au adanu

Contoh:
S kaifa
J)Jb -haula

c) Maddah
Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tabel 0.4
Tabel Transliterasi Maddah
Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda

oy - Fathah dan alif atau

s..0 A a dan garis di atas
Ya

P Kasroh dan ya I i dan garis di atas

3.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
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Contoh:

d)

JG -qala

T =rama

3

J,,E =qila
J}Eﬁ -yaqilu

Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh
dan dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /nh/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata

itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

JibV 4wy,  -raudatul al-atfal

=raudatu al-atfal

5ypdl L9l =al-Madinah al-Munawwarah

=al-Madinatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebu

Contoh:
\.;{ /) =rabbana
J 3 -nazzala

Al ~al-birr

r.st} =nu'ima

G;\ ~al-hajju

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
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huruf, yaitu J\. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola

yang dipakai ada dua, seperti berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:

Je ~ar-rajulu
J...._J\ —asy-syamsu

GA,J\ ~al-badi'u
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5] ~as-sayyidatu

rLﬁ\ ~al-galamu
gpes ~al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak
di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
1) Hamzah di awal:

h J,a\ ~umirtu

f | -akala

2) Hamzah ditengah:

8 j}& b -takhuziina

d )K \3‘ ~takuliina

3) Hamzah di akhir:

£ o> =-syaiun

3

iy -an-nauu
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h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

o) e fdal ol s =Wainnatiaha lahuwa khair ar-razigin.
=Wa innallaha lahuwa khairur-razigin.
Adly S Lgls ~Fa aufii al-kaila wa al-mizina.

-Fa aufi al-kaila wal-mizana.

\.@...d 2 9 la & "\ {....A =Bismillahi majreha wa mursaha.

c,.".'J\? JUN Lo, - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.
Mo tw\ oo - Walillahi 'ala an-ndsi hijju al-baiti
manistatd ‘a ilaihi sabila.
i) Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
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kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:

Jer Yz by - Wa ma Muhammadun i//a
rasil.
Kj\,,a &9 &}M JA'.U Cp} S Jj\ 8] - Inna awwala baitin wudi ‘a lin-nasi

lillazt Bi Bakkata mubarakan.

Q\Jl‘\ b J J's\ &id\ Olze ) - Syahru Ramadana al-lazt unzila
fihi al-Quranu.

oo il o]y 0y -Wa lagad raahu bil-ufugil-
mubini.
bkl Gy b - Al-hamdu /illahi rabbil- ‘Glamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.
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Contoh:

o CJ sl o s - Nasrum minallahi wa fathun garib.

e Al - Lillahi al-amru jamian.
- Lillahil amru jami'an.

s Kl - Wallahu bikulli syaiin ‘alomun.

j) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

£, 4 .z . s - _ssZ ) ¥ -
K ol 5 502 55 19 o e Kl R A el gt

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka
sama suka di antara kamu..”. (QS. An-Nisa: 29)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di era modern ini
memungkinkan berbagai aktivitas dilakukan melalui alat telekomunikasi
elektronik, seperti smartphone. Smartphone merupakan telepon pintar yang
memiliki kemampuan layaknya komputer berukuran mini.! Beragam aplikasi
pun hadir dan digunakan untuk berbagai keperluan di dalam smartphone,
seperti WhatsApp, TikTok, Instagram, Mobile Banking, Facebook, dan X.
Aplikasi-aplikasi tersebut umumnya digunakan sebagai sarana komunikasi
jarak jauh maupun untuk bekerja. Selain itu, aplikasi smartphone juga
membantu menghemat waktu dan biaya bagi pelaku usaha, baik yang menjual
barang maupun jasa secara online. Pembeli pun memiliki kemudahan dalam
memilih berbagai produk dan jasa yang tersedia secara daring.?

Kemudahan beraktivitas jarak jauh juga turut didukung oleh biaya yang
relatif lebih hemat dan efisien. Selain fungsi komunikasi, smartphone memiliki

fitur lengkap yang mendukung kebutuhan manusia sehari-hari, termasuk

83.

1 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada 2010), him.

2Haikal Yunus, Revolusi E-Commerce: Bagaimana Teknologi Membentuk Dunia

Perbelanjaan Online, https://www.researchgate.net/publication/372140731_Revolusi_E-
commerce_Bagaimana_Teknologi_Membentuk_Dunia_Perbelanjaan_Online. Diakses pada 3 Juni

2025.


https://www.researchgate.net/publication/372140731_Revolusi_E-commerce_Bagaimana_Teknologi_Membentuk_Dunia_Perbelanjaan_Online
https://www.researchgate.net/publication/372140731_Revolusi_E-commerce_Bagaimana_Teknologi_Membentuk_Dunia_Perbelanjaan_Online

peluang untuk bekerja dan memperoleh penghasilan tambahan, salah satunya
melalui jasa konversi saldo antar E-Wallet. Praktik ini relatif mudah dilakukan
karena berbentuk layanan jasa tanpa modal besar.

Seiring dengan meningkatnya penggunaan smartphone dan layanan
digital di Indonesia, kebutuhan akan kemudahan transaksi keuangan juga
semakin tinggi. Banyak masyarakat kini lebih memilih melakukan berbagai
aktivitas keuangan secara online, termasuk penggunaan E-Wallet sebagai
alternatif dompet digital yang praktis dan cepat. Namun, kendala yang sering
ditemui adalah keterbatasan saldo yang hanya tersedia di satu jenis E-Wallet,
sementara pengguna membutuhkan saldo di E-Wallet lain untuk bertransaksi.
Fenomena ini mendorong munculnya praktik konversi saldo antar E-Wallet
melalui pihak ketiga yang menawarkan jasa tersebut di berbagai platform media
sosial, salah satunya aplikasi X. Jasa konversi ini menjadi solusi bagi pengguna
yang ingin memindahkan saldo dari ShopeePay ke GoPay atau sebaliknya
dengan biaya yang relatif lebih murah dan proses yang lebih cepat
dibandingkan metode resmi seperti top up langsung dari rekening bank.?

Dalam konteks agama Islam, prinsip berdagang yang berlaku adalah
berdasarkan kerelaan dan kesepakatan bersama, sebagaimana yang tertuang di

dalam QS. An-Nisa Ayat 29 yg berbunyi: *

3R.S.Putra, Tren Pembayaran Digital Di Indonesia, Journal Of Financial Technology,vol. 12,
no. 2, 2023, him. 45-60.
4An-Nisa (4): 29.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Ayat ini menegaskan bahwa transaksi harus didasarkan pada kerelaan
dan tidak boleh merugikan salah satu pihak. Prinsip ini juga menuntut kejujuran
dan transparansi dalam perdagangan, yang menjadi bagian penting dalam
hukum ekonomi syariah. Etika bisnis Islam mencakup nilai-nilai seperti shiddiq
(jujur), tabligh (komunikatif), fatanah (bijaksana), dan amanah (dapat

dipercaya).®

Konversi saldo dalam keuangan berarti mengubah saldo atau sejumlah
uang menjadi bentuk mata uang atau saldo lain. Dalam konteks E-Wallet,
konversi saldo adalah proses pemindahan saldo dari satu aplikasi ke aplikasi
lain. E-Wallet sendiri adalah aplikasi digital yang memungkinkan penggunanya
menyimpan uang secara elektronik dan melakukan transaksi keuangan, dan
juga berfungsi sebagai pengganti dompet fisik. Penelitian ini memilih E-Wallet

ShopeePay dan GoPay karena kedua layanan ini merupakan yang paling

*Nasya Berliana, QS An-Nisa Ayat 29 Etika Jual Beli Di Pasar Tradisional, Jurnal Ayat dan
Hadits Ekonomi, https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE, Volume I, Nomor 1, 2023, him. 68-72.



banyak digunakan di Indonesia. Berdasarkan riset iPrice tahun 2020, GoPay
merupakan E-Wallet terbesar di Indonesia, sementara di sisi lain pengguna aktif

bulanan ShopeePay telah mencapai 10 juta orang.®

Dalam hukum ekonomi syariah, aktivitas muamalah seperti jual beli,
jasa, sewa, dan utang-piutang harus mengikuti kaidah Islam, seperti keadilan,
keseimbangan, dan kesesuaian dengan nilai-nilai keislaman. Dengan
menerapkan prinsip syariah, transaksi dapat terhindar dari unsur-unsur yang
dilarang seperti riba, gharar, dan hal-hal merugikan lainnya. Praktik konversi
saldo yang dilakukan melalui aplikasi X sebagai media sosial dan platform jual
beli juga termasuk bentuk muamalah, yaitu pertukaran jasa dengan imbalan

berdasarkan kesepakatan bersama.’

Aplikasi X, yang merupakan rebranding dari Twitter, populer sebagai
media sosial yang tidak hanya dimanfaatkan untuk berbagi cerita, tetapi juga
sebagai sarana promosi. Layanan konversi saldo di aplikasi X memudahkan

pengguna memindahkan saldo antar E-Wallet secara cepat dan dengan biaya

®Aziz Rahardyan, “ShopeePay Capai 10 Juta Pengguna Bulanan, Berikut Jumlah
Transaksinya:,https://finansial.bisnis.com/read/20210425/563/1386031/shopeepay-capai-10-juta-
pengguna -bulanan-berikut-jumlah-transaksinya. Diakses pada tanggal: 05 Maret 2025.

"Baitulmaal Muamalat, “Pengertian Muamalah dalam Islam secara lengkap: Dalil, jenis, dan
pendapat ulama”, https://bmm.or.id/artikel/pengertian-muamalah-dalam -islam-secara-lengkap-dalil-
jenis-dan-pendapat-ulama-lyY ”. Diakses pada tanggal: 4 Juni 2025.
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yang lebih ekonomis dibandingkan top up melalui m-banking. Pada tahun 2023,

aplikasi X telah memiliki 421 juta pengguna aktif bulanan.?

Sebelum menggunakan jasa konversi saldo secara online, calon
pengguna biasanya memeriksa ulasan dan penilaian dari pelanggan sebelumnya
untuk memastikan kepercayaan penyedia layanan. Proses transaksi melibatkan
kesepakatan biaya, pengiriman saldo beserta biaya jasa melalui nomor E-Wallet
atau QRIS, dan konfirmasi bukti transfer. Dalam Islam, transaksi online
diperbolehkan selama tidak mengandung unsur haram seperti riba, penipuan,
dan sejenisnya, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat 275 yang

berbunyi : °
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Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual

beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti
sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan

8Alifia Nurfaiza, “Mengenal Kelebihan dan Kekurangan Media Sosial Twitter atau X”,
http://kelas.work/blogs/mengenal-kelebihan-dan-kekurangan-media-sosial-twitter-atau-x. Diakses
pada tanggal: 05 Maret 2025.

°Al-Bagarah (2): 275.
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urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi

riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. ”

Dijelaskan dalam ayat di atas bahwa orang-orang yang bertransaksi
ataupun bermuamalah dengan adanya unsur riba, maka berada dalam
kegelisahan dan memiliki jiwa yang tidak tentram karena telah memakan hasil
dari riba yang haram. Orang yang memakan harta riba sama halnya seperti
seseorang yang berdiri dan kemasukan setan gila dikarenakan pikiran dan hati
mereka sudah dipenuhi dengan materi. Kelak di akhirat mereka akan berkata
bahwa jual beli dan riba sama halnya dikarenakan sama-sama memberikan
keuntungan, padahal Allah SWT. Telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Riba dan jual beli tentulah berbeda, jual beli dapat
memberikan keuntungan kepada kedua belah pihak penjual dan pembeli,
sedangkan riba hanya memberikan keuntungan dan memberikan kerugian pada
salah satu pihak.

Meski mudah dan praktis, penggunaan jasa konversi saldo juga
memiliki risiko, seperti potensi penipuan apabila saldo sudah dikirim namun
tidak diproses oleh penyedia jasa. Beberapa pihak yang dirugikan dalam proses
konversi saldo yang peneliti temui antara lain pemilik akun dengan username
@dominyy_  kerugian Rp23.000,00, username @fotphile_ kerugian

Rp90.000,00, username @fsweetv kerugian Rp100.000,00. Beberapa hal yang

Ohttps://tafsirweb.com/1041-surat-al-bagarah-ayat-275.html. Diakses pada 4 Juni 2025.



menjadi alasan utama pengguna memilih jasa konversi di aplikasi X adalah
biaya yang lebih murah dibandingkan top up m-banking, serta tidak adanya
batas minimal transaksi. Kendala lain seperti gangguan pada layanan m-

banking virtual account juga mendorong orang menggunakan jasa ini.!!

Permasalahan yang timbul seperti hal di atas tidak menyurutkan
pengguna aplikasi X khususnya pengguna yang membutuhkan jasa konversi
untuk menggunakan jasa konversi saldo E-wallet melalui Aplikasi X. Hal ini
dikarenakan harga jasa yang terjangkau serta kemudahan akses yang diberikan
menjadikan praktik ini tetap menjadi pilihan masyarakat. Dengan banyaknya
permintaan konversi saldo para pengguna aplikasi X, tentu dapat menjadi daya
jual jasa yang cukup menguntungkan bahkan aktivitas niaga ini dapat dilakukan

sembari mengisi waktu luang dimanapun dan kapanpun.

Fenomena jasa konversi ini penting untuk dikaji praktiknya agar dapat
diketahui apakah kegiatan ini sudah sesuai dengan prinsip syariah atau malah
mengandung unsur yang dilarang. Oleh karenanya, peneliti perlu melakukan
pemaparan yang lebih jelas lagi agar dapat menjadi sebuah penelitian yang utuh
dan dapat dimengerti serta menambah wawasan bagi para pembaca di
kemudian hari. Peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian ini ke tahapan

berikutnya hingga kesimpulan pada bab akhir penelitian ini dengan judul:

\wawancara dengan Fii username X @fsweetv, penyedia jasa dan pihak yang dirugikan
dalam transaksi konversi saldo E-Wallet, via online, tanggal 05 Maret 2025.



“Praktik Konversi Saldo Antar E-Wallet ShopeePay Ke GoPay Melalui

Pihak Ketiga Pada Aplikasi X Ditinjau Dalam Hukum Ekonomi Syariah”.

B. Pembatasan Masalah
Perlu adanya pembatasan masalah guna membatasi penelitian ini agar
masalah tidak meluas keluar dari topik pembahasan dan berfokus pada Praktik
Konversi Saldo Antar E-wallet ShopeePay Ke GoPay Melalui Pihak Ketiga

Pada Aplikasi X Ditinjau Dalam Hukum Ekonomi Syariah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang peneliti paparkan,
maka peneliti merumuskan 2 rumusan masalah, yaitu :
1. Bagaimana praktik konversi saldo ShopeePay ke GoPay pada
aplikasi X?
2. Bagaimana pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik

konversi saldo antar E-wallet melalui pihak ketiga pada Aplikasi X?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui praktik konversi saldo ShopeePay ke GoPay
pada aplikasi X.
b. Untuk mengetahui pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap
praktik konversi saldo antar E-wallet melalui pihak ketiga pada

Aplikasi X.



2. Kegunaan Penelitian
Selain memiliki tujuan, peneliti harap tulisan ini juga dapat memberikan
kegunaan yang mampu memberikan dampak positif dalam kehidupan
bukan hanya untuk peneliti tetapi juga untuk para pembaca di kemudian
hari. Adapun beberapa kegunaan yang dapat dipetik dari ditulisnya
penelitian ini yaitu :
a. Teoritis
Penelitian mengenai Praktik Konversi Saldo Antar E-wallet
ShopeePay Ke GoPay Melalui Pihak Ketiga Pada Aplikasi X Ditinjau
Dalam Hukum Ekonomi Syariah ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman dalam penggunaan jasa konversi saldo
baik,untuk masyarakat, pembaca, maupun peneliti sendiri.
b. Praktis
Penelitian ini dibuat untuk memenuhi salah satu syarat
pengajuan tugas akhir Mahasiswa atau skripsi di Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.
Ditulisnya skripsi ini juga dapat menjadi bukti bahwa Mahasiswa
mampu menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama menempuh
bangku perkuliahan.
c. Empiris
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang

bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan bagi banyak orang



dan juga menciptakan argumen serta teori-teori berdasarkan data dan
sumber-sumber data penelitian khususnya di zaman modern yang sudah
menjadi bagian kehidupan kita sehari-hari.
d. Kebijakan
Hasil dari penelitian yang berjudul Praktik Konversi Saldo
Antar E-wallet ShopeePay Ke GoPay Melalui Pihak Ketiga Pada
Aplikasi X Ditinjau Dalam Hukum Ekonomi Syariah mampu

memberikan kontribusi bagi pihak-pihak yang membutuhkannya.

E. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam penafsiran judul pada
penelitian peneliti ini, maka sekiranya perlu peneliti tegaskan istilah-istilah
yang ada pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Konversi Saldo E-wallet

Konversi saldo dalam konteks keuangan merupakan proses mengubah
saldo atau sejumlah uang ke dalam akun yang lain. E-wallet (Dompet
Elektronik) adalah aplikasi digital yang memungkinkan penggunanya untuk
menyimpan uang secara elektronik dan melakukan transaksi keuangan. E-
wallet juga berfungsi sebagai pengganti dompet fisik. Pada dasarnya konversi
saldo E-wallet merupakan tindakan untuk menyimpan atau mengubah saldo

yang ada di dalam E-wallet menjadi saldo di E-wallet lain sesuai dengan

10



keinginan. Penggunaan E-wallet memberikan kemudahan bagi penggunanya

untuk melakukan berbagai kegiatan transaksi digital. 12

2. ShopeePay

ShopeePay merupakan layanan dompet digital (E-wallet) yang
disediakan oleh aplikasi e-commerce terbesar di Asia Tenggara yaitu Shopee.
Pada aplikasi ShopeePay juga disediakan pembayaran offline dengan merchant
yang bekerjasama dengan Shopee di gera-gerai tertentu yang memfasilitasi
transaksi non-tunai. Tidak hanya itu, ShopeePay juga memungkinkan
penggunanya untuk melakukan berbagai transaksi keuangan secara digital
seperti pembayaran listrik, PDAM, pulsa hingga melakukan transaksi belanja
online dengan hanya melakukannya lewat aplikasi di handphone. ShopeePay
dapat menjadi alternatif dompet elektronik yang berguna untuk menyimpan
saldo dari e-commerce Shopee atau menjadi metode bayar melalui gr code

maupun nomor telepon.
3. GoPay

GoPay merupakan layanan dompet digital (E-wallet) yang disediakan

oleh salah satu aplikasi tekonologi terbesar di Indonesia yaitu Gojek. Dalam

24hmad Rizal Rasyid, “Apa itu E-Wallet? Ini Pengertian dan Keuntungan Menggunakan

Dompet Digital” https://www.bayarind.id/news/apa-itu-e-wallet-semua-yang-perlu-diketahui-tentang-
e-wallet/, Diakses pada tanggal: 3 Juni 2025.

18Azka Fikri, ”Pengaruh Penggunaan Shopeepay Sebagai Dompet Digital Terhadap Perilaku

Konsumtif Mahasiswa FEB USU” Jurnal KomunikA Vol. 17, No. 2, (November, 2021), DOI:
https://doi.org/10.32734/komunika.v17i2.7556, him. 05.
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aplikasi GoPay juga berfungsi untuk melakukan berbagai transaksi keuangan
secara digital dan pembayaran berbagai kebutuhan serta tagihan. GoPay juga
menyediakan layanan pembayaran yang bermacam-mavam, mulai dari transfer
dana antar bank atau E-wallet, pembayaran listrik, pembelian voucher game,
aplikasi, maupun resto, pembayaran QRIS dan kebutuhan berbasis online
lainnya. GoPay telah menjadi salah satu uang elektronik yang mempunyai

banyak pengguna di Indonesia.*

4. Aplikasi X
Aplikasi X merupakan aplikasi media sosial yang sebelumnya dikenal

dengan nama Twitter. Aplikasi yang sebelumnya berlogo burung biru ini
memiliki banyak fungsi mulai dari berkomunikasi dengan pengguna lain,
membaca berita harian, hiburan seperti foto, video, hingga teks panjang seperti
blog dan review produk. Tak jarang juga pengguna X menggunakan akunnya
untuk menjadi lapak berjualan mulai dari barang hingga jasa.'®
5. Hukum Ekonomi Syariah
a. Hukum

Hukum berarti putusan atau penetapan. Hukum juga dapat diartikan

sebagai peraturan yang mengikat yang dikuatkan oleh penguasa atau

4“Muhammad Faizun Ulurrosyad, “Faktor-Faktor Dalam Menggunakan E-Money (Gopay)

pada Masyarakat Muslim di Kota Semarang”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Volume 7 No.1 (April
2020) P-1SSN 2355-2700 E-ISSN 2550-0139, him. 106.

15Alifia Nurfaiza, “Mengenal kelebihan dan kekurangan media sosme Twitter atau X,

Xhttps://kelas.work/blogs/mengenal-kelebihan-dan-kekurangan-media-sosial-twitter-atau-x. Diakses
pada tanggal: 3 Juni 2025.
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pemerintah. Hukum juga digunakan untuk mengatur perilaku kehidupan
bermasyarakat. Dalam ensiklopedia hukum Islam, hukum berarti penetapan
atas sesuatu.'®
b. Hukum Ekonomi

Ekonomi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia seperti
melakukan aktivitas produksi, distribusi, dan kegiatan konsumsi barang
ataupun jasa. Ekonomi juga dapat berarti usaha yang dilakukan manusia untuk
mengelola sumber daya untuk mencapai suatu tujuan dalam suatu perdagangan.
Hukum Ekonomi sejatinya merupakan hukum yang mengatur tentang kegiatan
atau aktivitas Ekonomi, serta mencakup aturan yang dibuat pemerintah guna
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dalam hal berekonomi. Ekonomi
memiliki dua cabang yakni ekonomi makro dan mikro. Ekonomi makro
merupakan cabang ekonoomi yang mempelajarai secara keseluruhan dan dalam
skala nasional seperti inflasi sedangkan ekonomi mikro mepelajari ekonomi
dalam ruang lingkup yang lebih kecil seperti perusahaan dan rumah tangga.'’
¢. Hukum Ekonomi Syariah

Syariah secara istilah bermakna ketetapan yang datang dari Allah SWT.
untuk hamba-hambanya. Syariah juga dapat diartikan sebagai jalan yang lurus

dan dapat membawa kebaikan. Menurut ulama, syariah berarti hukum yang

571.

Hafizh Dasuki, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve 2011), him.

https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/22050/12/T1_372017036_BAB%20II.

Diakses pada : tanggal 15 Mei 2025.
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Allah SWT. turunkan dan tetapkan yang mengatur tentang hubungan manusia
dengan penciptanya, serta mengatur muamalah atau hubungan antar sesama
manusia. Dapat disimpulkan bahwa Hukum Ekonomi Syariah merupakan
cabang penting dari Hukum Islam yang mengatur aspek-aspek ekonomi dan
keuangan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Hal ini diatur dalam pedoman
hukum Islam yang utama yaitu Al-Qur’an dan juga Hadis. Aspek penting dari
Hukum Ekonomi Syariah ini ialah keadilan, transparansi, dan jauh dari hal-hal
yang dapat merugikan para pelaku baik penjual maupun pembeli contohnya

riba, bohong, judi.!8

F. Kajian Terdahulu

Peneliti mengambil beberapa karya tulis berupa skripsi dan jurnal yang
berkaitan dengan materi yang peneliti teliti. Peneliti berusaha untuk
memaparkan mengenai rumusan masalah hingga kesimpulan dari beberapa
penelitian terdahulu untuk dapat digunakan sebagai tolak ukur permasalahan
yang akan peneliti teliti. Peneliti juga menjabarkan pembeda dari penelitian
peneliti yang berjudul Praktik Konversi Saldo Antar E-wallet ShopeePay Ke
GoPay Melalui Pihak Ketiga Pada Aplikasi X Ditinjau Dalam Hukum Ekonmi
Syariah dengan referensi skripsi dan jurnal yang akan peneliti jadikan rujukan.

Adapun rujukan dari penelitian terdahulu yaitu :

Bpengertian  syariah  dalam  Islam  dan  dalilnya, “Pengertian dan istilah,

”https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-syariah-dalam-Islam-dan-dalilnya-

20e0pKblgzd/2. Diakses pada: 15 Mei 2025.
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Yang pertama ialah Skripsi dari Hilman Arsyad, Fakultas syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, di Jakarta. Tahun
2024 Tentang “Praktik Konversi GoPay Coins Melalui Fitur Jasa Dalam
Tinjauan Perlindungan Hukum Islam Dan Hukum Positif”. Pada skripsi ini
tentang bagaimana status hukum GoPay Coins serta bagaimana pula
mekanisme penyediaan jasa cashback. Selain itu, di dalam skripsi ini juga
memuat tentang bagaimana perlindungan hukum terhadap praktik pencairan
atas konversi hasil cashback GoPay Coins ke E-wallet atau Bank melalui
penyedia jasa di media sosial X. Di dalam skripsi ini dijelaskan bahwa status
hukum dari GoPay Coins ini merupakan bentuk koin loyalitas atau reward dan
bukan merupakan e-money.!® Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi
ini menggunakan jenis dekriptif kualitatif dengan pendekatan yuridis-empiris.
Perbedan skripsi ini dengan penelitian peneliti adalah dalam bagian
permasalahan dimana skripsi ini memiliki permasalahan yaitu tentang
bagaimana status hukum GoPay Coins dan mekanisme penyedia jasa cashback
serta bagaimana perlindungan hukum terhadap praktik pencairan hasil
cashback GoPay Coins ke E-wallet. Semetara penelitian peneliti fokus dengan
bagaimana praktik konversi saldonya. Skripsi ini juga memuat kerangka teori

mengenai hibah, hukum hibah, rukun dan syarat hibah sementara penelitian

®Hilman Arsyad, “Praktik Konversi Gopay Coins Melalui Fitur Jasa Dalam Tinjauan
Perlindungan Hukum Islam Dan Hukum Positif ”, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta 2024), him. 91.
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peneliti tidak mencakup akan hal itu. Persamaan skripsi ini dan penelitian
peneliti terletak pada bagian konversinya dimana hal ini sama-sama
dimaksudkan mengubah suatu hal di dalam E-wallet dan dalam skripsi ini
adalah memiliki konteks mengubah reward-nya yaitu GoPay coins. Skripsi ini
memiliki kekurangan serta kelebihannya, kelebihannya ialah mengangkat topik
yang sedang berkembang yaitu terkait konversi GoPay coins melalui media
sosial. Selain itu, metode yang digunakan yaitu yuridis empiris menunjukkan
bahwa penelitian ini mendalami isu yang sedang diteliti. Kekurangan skripsi ini
juga masih terdapat di dalamnya, yaitu pembahasan dalam detail praktik
convert-Nya. Selain itu akan lebih baik jika peneliti juga mewawancarai para

pihak yang dirugikan dalam transaksi konversi GoPay coins ini.

Selanjutnya Jurnal dari Zahra Kamila, Rahmad Efendi. Mahasiswa
Fakultas Syariah Dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, di
Kabupaten Deli Serdang, Tahun 2023. Tentang "Perlindungan Hukum Atas
Kehilangan Saldo Pengguna E-wallet Dana di Tinjau Dari Fatwa DSN MUI
No.16/DSN MUI/IX/2017 Tentang Uang Elektronik Syariah (Studi Kasus
Pengguna E-Wallet Dana di Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan)".
Pada Jurnal ini memuat masalah yaitu hilangnya saldo bagi pengguna E-
wallet DANA dan juga perlindungannya bagi konsumen. Selain itu, pada jurnal
ini juga menggunakan Studi kasus yang terjadi di Kota Medan. Di dalam

penelitian ini berkaitan dengan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dikarenakan
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aplikasi E-Wallet seharusnya diawasi oleh OJK dan OJK seharusnya juga
bertanggung jawab dalam kasus hilangnya saldo E-Wallet penggunanya.?°
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah empiris. Tulisan ini
memiliki perbedaan dengan tulisan peneliti menyangkut kehilangan saldo pada
E-Wallet DANA sementara peneliti memiliki penelitian yang bersangkutan
dengan konversi saldo E-wallet ShopeePay ke GoPay. Selain itu dalam
tulisan di jurnal ini dilakukan studi kasus di Kota Medan. Kelebihan penlitian
ini yaitu memiliki relevansi dengan penggunaan E-wallet yang saat ini sedang
berkembang pesat dan berkaitan dengan keamanan digital. Kekurangan dalam
penelitian ini ialah jumlah kasusnya yang tern batas sehingga kurang

menggambarkan macam-macam permasalahannya secara luas

Kajian selanjutnya yaitu Skripsi dari Muhammad Andriansyah.
Mahasiswa Fakultas Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah),
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, di Lampung, tahun 2022.
Tentang “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jasa Konversi Pulsa jadi
Uang (Study di Instagram Master. Voucher)”, dengan menggunakan jenis
penelitian lapangan dan bersifat deskriptif analisis. Skripsi ini berisi tentang
bagaimana hukum penggunaan jasa konversi pulsa menjadi uang dalam Sosial

Media Instagram Master.Voucher dalam tinjauan hukum Islam. Selain itu,

20Zahra Kamila, Rahmad Efendi. "Perlindungan Hukum Atas Kehilangan Saldo Pengguna E-
wallet Dana di Tinjau Dari Fatwa DSN MUI No.16/DSN MUI/I1X/2017 Tentang Uang Elektronik
Syariah (Studi Kasus Pengguna E-wallet Dana di Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan 2023)",
https://review-unes.com/. UNES Law Review. Vol. 6, No. 2.
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menurut kesimpulan dari skripsi ini, penggunaan jasa tukar pulsa menjadi uang
ini merupakan solusi bagi mereka yang memiliki pulsa berlebih. Pulsa
merupakan salah satu kebutuhan penting yang digunakan semua kalangan.
Pulsa juga menjadi syarat utama handphone untuk bisa dijadikan sebagai media
penghubung agar dapat melakukan komunikasi jarak jauh. Selain itu, pulsa juga
bisa digunakan untuk melakukan transaksi.?! Dalam skripsi ini mencakup
masalah yang mirip dengan penelitian peneliti yaitu bagaimana praktik jasa
konversi pulsa menjadi uang dan bagaimana tinjauan hukum Islamnya terhadap
praktik jasa ini. Tetapi perbedaan tetap dimiliki oleh skripsi ini dan penelitian
peneliti yaitu sumber data yang didapat oleh Peneliti skripsi ini berdasarkan
informasi yang didapat dari Instagram Master Voucher selaku responden.
Dalam hal ini, pengguna Instagram Master Voucher menjadi responden. Di
dalam skripsi ini juga telah lebih ditekankan mengenai pada masalah
penelitinya apakah harga pulsa yang diberikan oleh penyedia jasa konversi
sudah sesuai dengan kaidah-kaidah Islam yang berlaku bagi konsumen. Topik
yang diangkat dalam penelitian ini cenderung unik karena termasuk fenomena
yang belum banyak diteliti terutama dalam tinjauan hukum Islam. Pendekatan
yang secara empiris dan dilakukan langsung juga menjadi nilai tambah

kelebihan skripsi ini. Kekurangan dalam skripsi ini tidak adanya minimnya

ZIMuhammad Andriansyah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jasa Konversi Pulsa jadi
Uang (Study di Instagram Master. Voucher)”, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2022), him. 61.
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pembahasan resiko kemungkinan penipuan yang cukup marak terjadi di media

sosial.

Kajian skripsi selanjutnya yaitu Skripsi dari Eis Mega Selvia,
Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung di Lampung, Tahun 2022. Tentang
“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penetapan Jasa Konversi Saldo
Antar Aplikasi (Studi Pada Grup Facebook Tanam Shopee)”. Skripsi ini
menggunakan jenis penelitian lapangan dan termasuk penelitian deskriptif.
Dalam skripsi ini, terdapat pembahasan mengenai permasalahan yang terjadi
yaitu tentang sistem penetapan upah jasa konversi saldo antar aplikasi pada
grup Facebook tanam Shopee, dan permasalahan yang kedua adalah tinjauan
Hukum ekonomi syariah mengenai penetapan jasa konversi saldo antar aplikasi
pada grup Facebook tanam Shopee.?? Skripsi ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan Peneliti teliti. Penelitian ini fokus dengan tinjauan Hukum
Ekonomi syariah terhadap penetapan jasa konversi saldo, sama halnya dengan
peneliti. Kelebihan skripsi ini memiliki pendekatan lapangan yang bagus
melalui observasi wawancara kepada 13 responden sehingga data yang
dikumpulkan cukup mendalam. Kekurangannya kurangnya pembahasan
tentang perbandingan lintas platform, pada penelitian ini hanya membahas pada

satu grup Facebook yaitu Tanam Shopee.

22Eis Mega Selvia. “Tinjauan Hukum Ekonomi syariah terhadap penetapan jasa konversi saldo
antar aplikasi (Studi pada grup Facebook tanam Shopee) ”. (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2022). him 6.
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Yang terakhir adalah Jurnal dari Sirmaneli, Y. Sonafist, Helmina, Saffa
Azzahra Putri. Mahasiswa IAIN Kerinci Di Jambi. Tahun 2022. Tentang
“Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen dalam Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah”. Jurnal ini menyatakan bahwa Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
juga memberikan perlindungan hukum terhadap konsumen yang melakukan
akad jual beli walaupun tidak secara spesifikasi menjelaskan mengenai
kekuatan hukumnya.?®> Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
analitis yang bersifat kepustakaan. Untuk kesamaan penelitian ini dan
penelitian peneliti, penelitian ini mengacu pada Hukum Ekonomi Syariah, sama
halnya dengan penelitian peneliti. Untuk perbedaan, penelitian ini fokus dengan
perlindungan hukum dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariahnya,
sedangkan peneliti memiliki fokus pada konversi saldo di aplikasi X menurut
Hukum Ekonomi Syariah. Kelebihannya topik yang diangkat relevan pada
zaman ini karena fokus dengan perlindungan hukum konsumen dalam
melakukan transaksi online. Kekurangannya yaitu tidak adanya kerangka

teoritis yang mendalam tentang teori perlindungan konsumen.

G. Kerangka Teori
Kerangka Teori merupakan tempat yang akan menerangkan pokok

pokok permasalahan yang terkandung di dalam sebuah penelitian. Teori-

23Sonafist, Helmina, Saffa Azzahra Putri. Sirmaneli, Y. 2022. “Perlindungan Hukum Terhadap
Konsumen dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah”. V0l1.01. HIm.46. https://ejournal.iainkerinci.ac
.id/index.php/aiconomia/. Diakses pada 05 Maret 2025.
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teori yang terkandung di dalam kerangka teori akan digunakan sebagai bahan
acuan untuk pembahasan penelitian selanjutnya. Berikut kerangka teori yang

peneliti angkat dalam penelitian ini :

Penelitian ini menggunakan teori Hukum Ekonomi syariah sebagai
landasan utamanya. Menurut Prof. Dr. Amir Syarifuddin di dalam bukunya
berjudul Garis Besar Figh Muamalah, bahwa Hukum Ekonomi Islam
merupakan bagian dari figh muamalah yang mengatur tentang hubungan
manusia dalam hal kepemilikan, pertukaran, dan distribusi kekayaan dengan
cara yang halal dan jauh dari unsur batil. Hukum Ekonomi Syariah juga
merupakan gabungan prinsip syariah dengan prinsip ekonomi yang sesuai
dengan Hukum Islam. Tujuan dari Hukum Ekonomi Syariah ini salah satunya
untuk mewujudkan sistem ekonomi yang adil. Selain itu, diciptakannya hukum
sendiri memiliki tujuan untuk kebaikan dalam kehidupan manusia dan
menjauhkan dari kerugian atau hal-hal yang dapat merusak kehidupan. Setiap
kegiatan dalam muamalah seperti jual beli, utang piutang, sewa menyewa
merupakan kegiatan yang diperbolehkan selama itu tidak mencakup hal-hal
yang diharamkan dalam Islam seperti riba, penipuan, judi, dan hal-hal yang

dapat merugikan. Hukum Ekonomi Syariah memiliki beberapa rujukan dalam
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penerapannya yang utama adalah Al-Qur,an, diikuti dengan Hadis, Ijma dan

Qiyas.?

Penelitian ini juga mencakup teori konversi saldo. Saldo adalah dana
ataupun sejumlah uang yang tersimpan di dalam dompet digital, baik saldo di
dalam rekening bank, ataupun saldo di dalam elektronik wallet (dompet digital).
Penggunaan dompet elektronik ini umum digunakan di kehidupan sehari-hari
manusia dan juga dapat mempermudah berbagai kegiatan seperti berbelanja
dari jarak jauh atau biasa dikenal dengan belanja online. Konsep konversi
saldo sendiri ialah proses untuk mengubah saldo yang ada di dalam E-
wallet menjadi saldo di aplikasi lain atau di dalam E-wallet yang lain.
Konversi berarti mengubah sesuatu ke dalam bentuk maupun sifat yang
berbeda. E-wallet merupakan sistem penyimpanan uang dalam bentuk
digital yang memungkinkan penggunanya melakukan transaksi secara

elektronik.?®

Dalam perkembangan zaman ini yang marak menggunakan sistem
keuangan digital, praktik konversi saldo antar E-wallet seperti ShopeePay ke
GoPay menjadi hal yang umum di lingkungan masyarakat. Meskipun layanan

ini sudah difasilitasi langsung oleh E-wallet, masih banyak pengguna yang

%Indra Tektona, “Rahmadi. Hukum Ekonomi Syariah”, (Banten: PT. Sada Kurnia Pustaka,
2023). HIm.2.

Zhttps://ojk.go.id/id/regulasi/Pages/Layanan-Digital-olen-Bank -Umum.aspx. Diakses pada
07 Januari 2025.

22


https://ojk.go.id/id/regulasi/Pages/Layanan-Digital-oleh-Bank%20-Umum.aspx

menggunakan jasa melalui pihak ketiga pada Aplikasi X hal ini menjadi
pertanyaan dari segi Hukum Ekonomi syariah. Oleh karena itu, penting untuk
memahami lebih jelas mengenai praktik ini sesuai dengan prinsip yang berlaku
dalam Hukum Ekonomi syariah. Tujuan diciptakan dan ditetapkannya sistem

Ekonomi Islam ialah agar tercipta sistem Ekonomi yang adil, transparan, jujur.
H. Metode Penelitian

Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berhubungan dengan cara
kerja yang sistematis untuk dapat memahami suatu objek ataupun subjek
penelitian agar dapat ditemukan jawaban secara ilmiah. Adapun metode juga
merupakan cara yang dapat digunakan untuk memahami suatu objek sebagai

bahan ilmu yang bersangkutan dan diperlukan.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah
hukum empiris dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Ini
merupakan jenis penelitian yang didasarkan pada data dan fakta yang
diperoleh melalui pengamatan. Penelitian Hukum Empiris dapat
diambil dari peristiwa yang dialami seseorang yang diperoleh melalui

wawancara maupun pengamatan langsung.?® Penelitian deskriptif

ZMukti Fajar & Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Empiris & Normatif, (Pustaka
Pelajar, 2010), him. 280.
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adalah penelitian yang menggambarkan kejadian yang terjadi secara

nyata, jelas, terperinci dan modern.?’
2. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yuridis empiris atau biasa disebut penelitian
lapangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan fenomena
yang terjadi di masyarakat. Penggunaan metode ini dapat menjadi acuan
bagi tulisan peneliti untuk mendapatkan informasi yang akurat
berdasarkan sumbernya langsung sehingga dapat memberikan

informasi yang nyata dan akurat.
3. Sumber Data Penelitian

Data merupakan kumpulan informasi yang menjadi objek dan dapat
menjadi jawaban dari masalah yang terdapat di dalam sebuah penelitian.
Sumber data dalam penelitian sendiri merupakan subjek dari mana data
diperoleh.?® Terdapat 2 (dua) sumber data yang akan digunakan peneliti
di dalam penelitian ini, yang pertama adalah Data Primer. Sumber data
primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari beberapa akun yang
pernah mengalami kerugian pada saat melakukan konversi saldo

melalui aplikasi X. Akun-akun yang pernah dirugikan oleh jasa

Z'Ajat Rukajat. “Pendekatan Penelitian Kuantitatif: (Quantitative Research Approach.
(YYogyakarta: Deepublish 2018). Him. 9.

23yharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 172.
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konversi saldo yang tidak bertanggungjawab pun tidak sedikit

jumlahnya.

Yang kedua ialah Sumber data sekunder. Data sekunder ini bisa
didapat melalui perantara dari media berupa buku, dan arsip baik yang
dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan. Peneliti dapat
mengunjungi tempat seperti perpustakaan, pusat arsip, atau membaca
buku-buku serta artikel untuk mendapatkan sumber data sekunder. Data
sekunder juga merupakan data pelengkap yang memberi informasi

tambahan untuk penelitian peneliti.?°

4. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan, yaitu :
a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu sumber data yang bersifat
penting karena memuat informasi yang berasal dari partisipan mengenai
fenomena yang terjadi. Wawancara dapat dilakukan dengan melakukan
tanya jawab dengan partisipan, wawancara juga dapat dilakukan secara

langsung maupun tidak langsung melalui komunikasi di internet.

29gyafnidawaty, 2020, Data Sekunder, Universitas Raharja, Tangerang.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat
berasal dari media internet yang berkaitan, buku-buku, jurnal, maupun
artikel ilmiah.

5. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan pada saat penelitian, selanjutnya
dianalisis untuk kemudian ditarik kesimpulan. Sumber-sumber data
dari penelitian juga turut diikut sertakan dalam pemaparan hasil
penelitian. Peneliti akan memaparkan penjelasan berupa teks yang
berisi gambaran umum masalah hingga kesimpulan dari hasil

penelitiannya.
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